Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni dan Budaya
Vol. 08 No. 02, Januari 2026

JURNAL KREASI SENI DAN BUDAYA
Page 247-259

PERAN FOTOGRAFI SEBAGAI MEDIA ILUSTRASI DALAM PROMOSI
UNTUK MENINGKATKAN BRAND AWARENESS PRODUK KOSMETIK
MADAME GIE

Ida Susanti

Fakultas Ilmu Rekayasa, Universitas Paramadina

ida.susanti@paramadina.ac.id

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengkaji peran fotografi sebagai media ilustrasi untuk promosi yang
bertujuan untuk meningkatkan brand awareness produk kosmetik Madame Gie. Di era digital
yang sangat bergantung pada komunikasi visual, penggunaan fotografi dalam pemasaran produk
menjadi elemen penting dalam menarik perhatian konsumen serta memperkuat identitas merek.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
terhadap strategi visual promosi yang diterapkan oleh brand Madame Gie, khususnya melalui
media cetak, media sosial dan platform e-commerce. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi visual terhadap konten promosi Madame Gie, dan wawancara dengan tim kreatif
visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen fotografi seperti pencahayaan, komposisi,
warna, serta konsep estetika yang konsisten memainkan peran penting dalam menciptakan kesan
visual yang kuat, membangun daya ingat terhadap produk, serta meningkatkan keterlibatan
konsumen.

Dengan demikian, fotografi tidak hanya berfungsi sebagai alat pelengkap promosi, tetapi juga
sebagai media ilustrasi strategis yang mampu memperkuat pesan merek dan meningkatkan brand
awareness.
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Abstract

The study aims to examine the role of photography as an illustrative medium for promotion with
the goal of increasing brand awareness for Madame Gie cosmetics. In the digital age, which
relies heavily on visual communication, the use of photography in product marketing has become
an important element in attracting consumer attention and strengthening brand identity. The
research method employed is a qualitative descriptive approach with a case study focus on the
visual promotional strategies implemented by the Madame Gie brand, particularly through print
media, social media, and e-commerce platforms. Data collection was conducted through visual
observation of Madame Gie's promotional content and interviews with the visual creative team.
The research findings indicate that photographic elements such as lighting, composition, color,
and consistent aesthetic concepts play a significant role in creating a strong visual impression,
building product recall, and enhancing consumer engagement.

Thus, photography serves not only as a supplementary promotional tool but also as a strategic

illustrative medium capable of reinforcing brand messages and increasing brand awareness

Keywords: photography, illustration media, brand awareness, cosmetics, Madame Gie.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi di era digital telah membawa dampak
besar terhadap strategi pemasaran berbagai produk, termasuk di sektor industri kosmetik. Salah
satu aspek yang mendapat perhatian utama dalam kegiatan promosi adalah pemanfaatan media
visual, terutama fotografi. Fotografi kini tidak hanya digunakan sebagai alat dokumentasi, tetapi
juga sebagai media komunikasi visual yang mampu menyampaikan pesan, membangkitkan
emosi, dan membentuk persepsi konsumen terhadap suatu brand. Dalam konteks pemasaran,
fotografi memainkan peran penting sebagai media ilustratif yang mampu memperkuat pesan
promosi serta membangun identitas merek secara konsisten dan mampu menarik perhatian,
membangun emosi, memperkuat identitas, dan meningkatkan kepercayaan brand secara cepat dan
efektif. Dalam dunia branding modern, fotografi bukan hanya pelengkap, tetapi elemen strategis
utama.

Brand awareness atau kesadaran merek menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam
strategi pemasaran. Berdasarkan pendapat Keller (2013), brand awareness mencakup kemampuan
konsumen dalam mengenali dan mengingat sebuah merek dalam berbagai kondisi pembelian. Di
tengah persaingan industri kosmetik yang kian kompetitif, membangun kesadaran merek menjadi
tantangan tersendiri bagi perusahaan. Konsumen kini tidak hanya memperhatikan kualitas
produk, tetapi juga bagaimana merek tersebut disampaikan melalui media promosi yang menarik
dan relevan. Dalam hal ini, visualisasi produk melalui fotografi dapat menjadi elemen kunci
dalam menarik perhatian konsumen, menciptakan citra positif, serta membedakan produk dari
para pesaing.

Madame Gie, sebagai salah satu brand kosmetik lokal yang berkembang cepat di Indonesia,
menyasar pasar yang luas, khususnya di kalangan generasi muda. Merek ini dikenal dengan harga
bersahabat, desain kemasan menarik, serta banyaknya variasi produk. Namun, dalam dunia
kosmetik sangat bergantung pada visual estetika, pemilihan media promosi yang tepat menjadi
hal penting guna menjaga eksistensi dan meningkatkan kesadaran merek. Fotografi produk
dengan kualitas tinggi, bernilai artistik, dan sesuai karakter brand dapat membantu menciptakan
daya tarik visual yang kuat, sehingga pesan promosi dapat tersampaikan dengan optimal.

Sebagai media ilustrasi, fotografi memiliki kemampuan untuk menyampaikan interpretasi
kreatif terhadap suatu produk. Gambar yang dihasilkan tidak hanya menampilkan bentuk fisik
dan warna dari produk, tetapi juga dapat mengkomunikasikan nilai-nilai, atmosfer, serta gaya
hidup yang ingin ditampilkan oleh sebuah brand. Pemanfaatan teknik pencahayaan, komposisi
visual, sudut pengambilan gambar, dan pengaturan warna dapat mempengaruhi persepsi
konsumen. Dalam pemasaran produk kosmetik, di mana unsur estetika sangat berperan, fotografi
tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi menjadi komponen utama dalam strategi komunikasi visual.

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan peran fotografi sebagai media ilustrasi
dalam promosi produk kosmetik Madame Gie serta kontribusinya dalam meningkatkan brand
awareness. Peran fotografi terhadap peningkatan brand terletak pada kemampuannya membentuk
persepsi positif, membangun kepercayaan, meningkatkan daya tarik, serta memperkuat identitas
dan komunikasi brand. Oleh karena itu, fotografi bukan sekadar dokumentasi, melainkan strategi
penting dalam branding. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang
strategi visual yang efektif, khususnya bagi para pelaku industri kosmetik yang ingin
mengoptimalkan potensi fotografi dalam kegiatan promosi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi para praktisi pemasaran dalam memahami pentingnya
penyajian visual melalui fotografi dalam memperkuat identitas merek di tengah persaingan pasar
yang ketat.
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Dengan demikian, peran fotografi dalam promosi tidak bisa lagi dianggap hanya sebagai
elemen pelengkap, melainkan sebagai komponen penting yang memiliki pengaruh langsung
terhadap persepsi dan kesadaran konsumen terhadap sebuah merek. Madame Gie, dengan
penerapan fotografi yang sesuai dan relevan, memiliki peluang besar untuk memperluas
jangkauan pasarnya, memperkuat citra brand, serta meningkatkan loyalitas konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci peran visual fotografi sebagai media ilustratif dalam membentuk
dan meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) terhadap produk kosmetik Madame Gie.
Metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada
mendeskripsikan fenomena sosial secara sistematis, faktual, dan akurat sesuai keadaan nyata,
tanpa manipulasi variabel atau penggunaan angka statistik. Metode ini menggunakan data berupa
kata-kata, gambar, dan narasi untuk memahami fenomena yang diteliti secara mendalam.
Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai untuk menggali makna di balik strategi
visual serta persepsi konsumen terhadap konten fotografi dari merek tersebut. Data dikumpulkan
melalui observasi visual terhadap konten visual produk Madame Gie di platform digital seperti
Instagram dan marketplace guna mengidentifikasi unsur-unsur visual seperti komposisi,
pencahayaan, warna, dan gaya. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur bersama tim kreatif
atau desainer visual, yaitu Zidan Rifqi Putra seorang fotografer madame gie sekaligus desainer
yang memang expert dibidang fotografi dan desain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Visual
Peran Visual Fotografi sebagai Media Ilustrasi

Visual fotografi merupakan salah satu bentuk komunikasi visual yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan, emosi, dan informasi kepada audiens. Dalam konteks media ilustratif,
fotografi tidak hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi, melainkan juga sebagai sarana
interpretasi visual yang membantu memperjelas serta memperkuat pesan yang ingin disampaikan.
Fotografi sebagai media ilustrasi dapat merepresentasikan ide atau konsep secara nyata melalui
citra visual yang menarik dan mudah dicerna, sehingga menjadikannya sarana penting dalam
bidang komunikasi, pemasaran, pendidikan, dan desain.

Menurut Lester (2011), fotografi adalah bentuk komunikasi visual yang memiliki kekuatan
untuk menyampaikan pesan secara cepat dan bersifat universal. Dalam perannya sebagai media
ilustratif, fotografi berfungsi untuk mendukung narasi atau informasi yang disampaikan, baik
dalam artikel, iklan, majalah, maupun konten digital. Visual yang kuat akan meningkatkan
keterlibatan audiens serta memperdalam pemahaman mereka terhadap pesan yang disampaikan.

Dalam dunia pemasaran dan branding, peranan fotografi sebagai media ilustratif sangat
signifikan.

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa visual yang kuat, konsisten, dan sesuai
konteks mampu memperkuat identitas merek, membangun brand awareness, dan membedakan
suatu produk dari para pesaing. Fotografi yang dimanfaatkan dalam kampanye sebuah merek
harus mampu merefleksikan nilai, karakter, serta gaya hidup yang diusung oleh brand tersebut.
Sebagai ilustrasi, merek kosmetik memanfaatkan fotografi produk dengan konsep warna,
pencahayaan, dan gaya pemotretan tertentu untuk menciptakan citra merek yang menarik bagi
target konsumennya. Di samping itu, Lupton dan Phillips (2015) menegaskan pentingnya
penerapan prinsip desain grafis dalam fotografi ilustratif. Unsur-unsur seperti komposisi, warna,
ruang negatif, dan pencahayaan harus digunakan secara tepat agar menghasilkan visual yang tidak
hanya estetis tetapi juga komunikatif. Fotografi yang baik sebagai media ilustrasi seharusnya
mampu mengarahkan perhatian audiens kepada inti pesan tanpa menciptakan kebingungan secara
visual.
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Dalam ranah digital dan media sosial, visual fotografi memiliki pengaruh yang sangat kuat.
Konten visual terbukti lebih cepat diproses dan diingat oleh otak dibandingkan teks. Hal ini
sejalan dengan temuan Lidwell, Holden, dan Butler (2010) dalam Universal Principles of Design,
yang menyatakan bahwa otak manusia memproses gambar 60.000 kali lebih cepat daripada teks.
Oleh karena itu, penggunaan fotografi sebagai media ilustratif dalam platform digital dapat secara
signifikan meningkatkan efektivitas komunikasi visual serta daya tarik suatu konten.

Dengan demikian, visual fotografi sebagai media ilustrasi memegang peranan penting
dalam memperkuat komunikasi visual, menyampaikan pesan secara efisien, serta menciptakan
koneksi emosional dengan audiens. Dalam era modern yang sangat bergantung pada visual, peran
ini menjadi semakin strategis dan tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek komunikasi dan
promosi.

Tentang Madame Gie

Madame Gie adalah merek kosmetik lokal Indonesia yang diluncurkan pada tahun 2018
oleh artis dan entrepreneur Gisella Anastasia, yang juga dikenal sebagai Gisel. Nama "Madame
Gie" sendiri diambil dari nama panggilan sang pendiri, yaitu “Gie”, yang disematkan dengan
nuansa klasik “Madame” untuk memberi kesan elegan dan feminin. Merek ini hadir dengan visi
untuk menyediakan produk kecantikan yang berkualitas, aman, dan terjangkau untuk semua
kalangan, terutama remaja dan wanita muda. Dengan menggandeng produsen kosmetik lokal
bersertifikasi BPOM dan halal, Madame Gie berhasil meraih perhatian pasar melalui strategi
branding yang kuat, tampilan kemasan yang menarik, serta kehadiran aktif di platform digital
seperti Instagram dan e-commerce. Sejak awal kemunculannya, Madame Gie dikenal karena
koleksi makeup lengkap seperti lip cream, eyeshadow, foundation, blush on, hingga skincare
dengan harga ramah di kantong namun tetap fashionable. Merek ini juga memanfaatkan kekuatan
media sosial dan visual fotografi untuk memperkenalkan produknya secara luas, sehingga mudah
dikenal oleh pasar, khususnya generasi milenial dan Gen Z.

Fotografi Produk dalam Komunikasi Visual

Fotografi produk adalah bagian dari fotografi komersial yang berfokus pada penyajian
visual produk dengan cara yang menarik, jelas, dan informatif. Tujuan utamanya adalah
memperkenalkan produk kepada calon pembeli, meningkatkan daya tarik visual, serta
memengaruhi konsumen agar melakukan pembelian. Dalam konteks pemasaran masa kini,
terutama di era digital, fotografi produk memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk
citra merek dan memperkuat kesadaran merek (brand awareness).

Menurut Long dan Long (2014), fotografi produk bertujuan menciptakan representasi
visual yang dapat menampilkan kualitas serta karakteristik produk secara optimal. Proses ini
melibatkan sejumlah elemen teknis seperti pencahayaan, angle pengambilan gambar, komposisi,
latar belakang, serta pengeditan untuk menghasilkan gambar yang tidak hanya informatif tetapi
juga estetis. Tampilan visual pada foto produk menjadi kesan awal yang diterima konsumen,
terutama di platform digital seperti e-commerce, media sosial, atau katalog promosi.

Dalam pelaksanaannya, fotografi produk tidak hanya menampilkan wujud fisik dari
produk, namun juga berfungsi sebagai sarana komunikasi visual untuk menyampaikan nilai-nilai
yang diusung oleh merek. Lupton dan Phillips (2015) menyatakan bahwa desain visual, termasuk
fotografi, memiliki peranan penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu merek.
Warna, gaya, serta suasana dalam foto produk perlu disesuaikan dengan identitas brand agar
konsumen dapat mengenali dan mengingat produk secara lebih efektif.

Selain itu, Lidwell, Holden, dan Butler (2010) menekankan pentingnya prinsip-prinsip
desain dalam menciptakan visual produk, seperti keterbacaan, konsistensi, dan kontras. Hal ini
menegaskan bahwa fotografi produk tidak hanya berorientasi pada tampilan menarik, melainkan
juga pada keberhasilan penyampaian pesan secara visual.

Di tengah dominasi media sosial yang mengedepankan visual seperti Instagram dan
TikTok, fotografi produk juga dimanfaatkan sebagai sarana storytelling visual yang dapat
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membangun keterikatan emosional dengan audiens. Oleh karena itu, banyak merek, termasuk
brand lokal seperti Madame Gie, menerapkan strategi visual yang kuat dalam setiap konten
promosinya.

Dengan demikian, fotografi produk menjadi elemen strategis dalam pemasaran visual yang
tidak hanya menampilkan produk secara estetis, namun juga membantu membangun citra merek
yang konsisten dan profesional.

Brand Awareness

Brand awareness atau kesadaran merek merupakan salah satu elemen penting dalam
strategi pemasaran yang berfungsi untuk memperkenalkan dan memperkuat keberadaan suatu
merek di benak konsumen. Secara sederhana, brand awareness merujuk pada sejauh mana
konsumen mengenali dan mengingat suatu merek dalam kategori produk tertentu. Ketika brand
awareness tinggi, maka konsumen akan lebih mudah mengingat dan mempertimbangkan merek
tersebut saat akan melakukan pembelian.

Menurut Kotler dan Keller (2016), brand awareness adalah kemampuan konsumen untuk
mengenali atau mengingat suatu merek sebagai bagian dari kategori produk tertentu. Kesadaran
ini mencakup dua aspek utama: brand recognition (pengakuan merek) dan brand recall
(pengingatan merek). Brand recognition terjadi ketika konsumen dapat mengenali merek saat
melihatnya, sedangkan brand recall terjadi ketika konsumen dapat menyebutkan nama merek
secara spontan tanpa bantuan visual.

Aaker (1996) menjelaskan bahwa brand awareness berada dalam tingkatan yang bertingkat,
mulai dari:

1. Unaware of Brand : konsumen tidak mengenal sama sekali;

2. Brand Recognition : konsumen mengenali merek saat melihatnya;

3. Brand Recall : konsumen mampu mengingat merek tanpa bantuan;

4, Top of Mind : merek menjadi yang pertama kali muncul dalam benak konsumen.

Tingkatan ini penting karena semakin tinggi posisi merek dalam ingatan konsumen,
semakin besar kemungkinan merek tersebut dipilih saat proses pembelian berlangsung. Brand
awareness juga memiliki hubungan erat dengan loyalitas konsumen dan ekuitas merek (brand
equity). Ketika konsumen familiar dengan suatu merek, mereka akan merasa lebih percaya dan
cenderung memilih merek tersebut daripada pesaing yang belum dikenal. Dalam dunia digital saat
ini, strategi untuk meningkatkan brand awareness telah bergeser dari promosi konvensional ke
konten visual yang menarik seperti fotografi produk, video promosi, dan kampanye media sosial.

Menurut Keller (2008), salah satu pendekatan yang efektif untuk membangun brand
awareness adalah melalui brand imagery dan brand communication, yaitu menciptakan kesan
visual yang kuat dan menyampaikan pesan merek secara konsisten melalui berbagai saluran
komunikasi. Visual yang kuat dan menarik terbukti dapat mempercepat pengenalan merek,
khususnya pada konsumen muda yang sangat responsif terhadap konten visual di media sosial.

Di era digital, brand awareness juga diukur melalui metrik seperti reach, engagement,
impressions, dan search volume. Oleh karena itu, strategi digital marketing seperti penggunaan
fotografi produk yang profesional, storytelling visual, serta influencer marketing, menjadi sarana
yang sangat efektif untuk meningkatkan visibilitas dan daya ingat terhadap merek.

Dengan demikian, brand awareness tidak hanya menjadi indikator awal dari efektivitas
pemasaran, tetapi juga fondasi penting dalam membangun hubungan jangka panjang dengan
konsumen dan meningkatkan daya saing merek di pasar.

Fotografi Dalam Meningkatkan Brand Awareness

Dalam strategi pemasaran masa kini, elemen visual menjadi salah satu komponen paling
krusial dalam menyampaikan pesan merek. Salah satu bentuk visual yang paling ampuh adalah
fotografi, khususnya dalam ranah fotografi produk yang dimanfaatkan sebagai media ilustratif.
Fotografi tidak hanya berperan sebagai alat dokumentasi, melainkan juga sebagai sarana
komunikasi visual yang dapat memperkuat pesan, membentuk citra, serta meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap suatu merek atau produk, atau yang dikenal sebagai brand
awareness.
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Fotografi sebagai media ilustrasi memiliki kontribusi dalam menciptakan persepsi awal
konsumen terhadap sebuah merek. Visual yang menarik, profesional, serta sesuai dengan
karakteristik merek mampu meninggalkan kesan yang mendalam di benak audiens. Dalam
berbagai situasi, konsumen tidak serta-merta membaca teks informasi tentang produk, melainkan
lebih dulu tertarik oleh tampilan visualnya. Oleh sebab itu, fotografi yang diatur secara cermat
dari aspek pencahayaan, sudut pengambilan, warna, hingga estetika komposisi akan mampu
menarik perhatian dan menanamkan memori visual di pikiran konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2016), brand awareness merujuk pada sejauh mana konsumen
mampu mengenali dan mengingat suatu merek. Salah satu metode utama untuk membangun brand
awareness adalah dengan menghadirkan visual yang konsisten dan berkesan. Di titik inilah
fotografi memegang peran krusial. Ketika sebuah brand menampilkan foto produk yang konsisten
dalam gaya dan kualitas, maka citra merek akan lebih mudah dikenali dan diingat oleh konsumen.

Fotografi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana storytelling visual, yakni menyampaikan
nilai serta kepribadian merek melalui gambar. Contohnya, brand kosmetik seperti Madame Gie
menampilkan produk-produknya dengan konsep feminin, stylish, dan youthful melalui
penggunaan warna cerah, pencahayaan lembut, serta latar belakang yang mendukung tema
kecantikan. Pendekatan ini secara tidak langsung membangun ikatan emosional dengan target
audiens, yang pada akhirnya meningkatkan daya ingat terhadap merek dan loyalitas konsumen.

Di era digital, di mana media sosial menjadi kanal utama untuk promosi, peran fotografi
menjadi semakin vital. Platform seperti Instagram, TikTok, dan marketplace online sangat
bergantung pada kekuatan visual. Konten foto yang memikat dapat meningkatkan keterlibatan,
jangkauan, dan frekuensi kemunculan produk di mata konsumen. Indikator digital seperti likes,
shares, views, dan impressions pun sering kali bersumber dari konten visual yang menarik dan
sesuai konteks.

Lebih lanjut, fotografi yang dikemas secara efektif juga memiliki potensi untuk
membedakan sebuah merek dari kompetitornya. Dalam pasar yang dipenuhi produk-produk
sejenis, foto dengan kreativitas tinggi dan nilai artistik yang kuat dapat menjadi elemen pembeda
sekaligus memperkuat posisi merek di pasar. Dengan demikian, fotografi sebagai media ilustratif
tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi tambahan, melainkan menjadi bagian penting dalam
membentuk identitas merek, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan brand awareness
secara berkesinambungan.

Pengertian Fotografi Produk

Fotografi produk adalah salah satu cabang fotografi komersial yang fokus pada
pengambilan gambar suatu produk dengan tujuan menampilkan detail, bentuk, warna, dan
keunggulannya secara menarik dan informatif. Tujuannya bukan hanya mendokumentasikan,
tetapi juga mengomunikasikan nilai produk kepada calon konsumen. Menurut Keiser dan Garner
(2012), fotografi produk menjadi alat visual yang penting untuk memengaruhi persepsi konsumen
serta mendukung strategi branding perusahaan.

Fungsi Fotografi Produk

1. Meninjolkan Keunggulan Produk
Fotografi yang baik menampilkan fitur dan kualitas produk secara jelas, sehingga
meningkatkan daya tarik konsumen

2. Mendukung Identitas Merek
Gaya visual yang konsisten dalam foto produk dapat memperkuat citra merek (brand
image)

3. Meningkatkan Minat Beli dalam Pemasaran Digital
Visual yang menarik secara emosional mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian

Jenis Fotografi Produk
Menurut Wong (2017), terdapat beberapa pendekatan utama dalam fotografi produk:
1. Plain Background Photography
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adalah teknik fotografi produk yang menggunakan latar belakang polos atau sederhana
(umumnya berwarna putih, abu-abu, hitam atau warna lainnya yang polos) untuk
menonjolkan objek utama tanpa distraksi visual. Tujuannya adalah memastikan perhatian
terfokus sepenuhnya pada produk, sehingga bentuk, warna, dan detail produk dapat terlihat
dengan jelas tujuannya untuk menciptakan visual yang bersih (clean look), memudahkan
proses pengeditan, dan menjaga konsistensi antar foto produk. Teknik ini sangat populer
dalam katalog, situs e-commerce, dan iklan cetak karena memenuhi standar visual yang jelas,
rapi, dan informatif.

Sumber : https://www-creativelysquared-com, 2025

2. Lifestyle Photography
adalah gaya fotografi yang berfokus pada menangkap produk atau subjek dalam konteks
kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan cerita, suasana, dan gaya hidup tertentu. Dalam
fotografi produk, pendekatan ini bertujuan menunjukkan bagaimana produk digunakan dalam
situasi nyata, sehingga menciptakan hubungan emosional antara konsumen dan produk.
Lifestyle photography memadukan elemen visual produk dengan latar, properti, dan model
untuk membangun narasi visual yang relevan dengan target audiens. Teknik ini membantu
calon konsumen membayangkan manfaat, kenyamanan, dan estetika produk ketika digunakan.
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Sumber : https://www-creativelysquared-com, 2025

3. Detail/Macro Photography

adalah teknik pengambilan gambar yang berfokus pada bagian kecil atau detail dari sebuah
objek untuk memperlihatkan tekstur, pola, dan elemen yang tidak terlihat jelas dengan mata
telanjang. Dalam konteks fotografi produk, macro photography digunakan untuk
memperbesar dan menonjolkan fitur spesifik produk, seperti tekstur bahan, kualitas finishing,
atau ornamen kecil yang menjadi nilai jual. Menurut Freeman (2014), macro photography
adalah teknik memotret objek dalam skala perbesaran tinggi, biasanya dengan rasio 1:1 atau
lebih, sehingga detail terkecil dapat terlihat tajam dan jelas

253


https://www-creativelysquared-com/
https://www-creativelysquared-com/

Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni dan Budaya | Vol. 08 No.02 | Hal. 247-259

Sumber : https://www-creativelysquared-com, 2025

4. Conceptual Photography

Adalah jenis fotografi yang menekankan pada penyampaian ide, pesan, atau konsep tertentu
melalui elemen visual yang dirancang secara kreatif. Fokus utamanya bukan hanya
menampilkan objek secara realistis, tetapi mengemasnya dalam sebuah representasi yang
memiliki makna simbolis atau naratif tertentu. Conceptual photography bertujuan
menggabungkan estetika visual dengan pesan yang ingin disampaikan, sehingga foto tidak
hanya bersifat dokumentatif, tetapi juga interpretatif. Dalam fotografi produk, teknik ini
digunakan untuk menciptakan visual yang unik, imajinatif, dan mampu menonjolkan identitas
merek melalui simbol, warna, properti, serta pengaturan komposisi yang artistik.

BEWARE THE HEAT

Sumber : https://www-creativelysquared-com

Elemen Penting dalam Fotografi Produk

1. Pencahayaan: Mempengaruhi persepsi kualitas dan tekstur produk.
Komposisi: Penataan elemen visual agar foto terlihat seimbang dan estetis.
Latar Belakang: Memilih background yang mendukung fokus visual pada produk.
Sudut Pengambilan Gambar: Memilih angle yang menonjolkan sisi terbaik produk.
Konsistensi Visual: Menjaga keseragaman tone, warna, dan gaya visual untuk
memperkuat identitas merek.

RAEE

Peran Fotografi Produk dalam Promosi
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PERAN FOTOGRAFI SEBAGAI MEDIA ILUSTRASI DALAM PROMOSI UNTUK MENINGKATKAN BRAND
AWARENESS PRODUK KOSMETIK MADAME GIE
Ida Susanti

Fotografi produk memiliki peran strategis dalam promosi karena berfungsi sebagai media visual
yang mampu menarik perhatian, membangun citra merek, dan memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), visual yang kuat dalam promosi dapat
meningkatkan brand recognition dan menciptakan persepsi positif terhadap kualitas produk.
Dalam konteks pemasaran modern, terutama di era digital, foto produk menjadi elemen kunci
dalam iklan, katalog, media sosial, dan e-commerce. Hunter et al. (2015) menjelaskan bahwa
fotografi yang baik tidak hanya menampilkan bentuk dan warna produk, tetapi juga
mengomunikasikan nilai, gaya hidup, dan emosi yang terkait dengan merek.

Fotografi yang konsisten dengan identitas visual merek membantu memperkuat brand image
(Lupton & Phillips, 2015). Selain itu, foto berkualitas tinggi meningkatkan kepercayaan
konsumen, terutama pada transaksi daring di mana konsumen tidak dapat melihat produk secara
langsung (Rowley, 2008). Dengan demikian, fotografi produk tidak sekadar dokumentasi,
melainkan strategi komunikasi visual yang efektif dalam memperluas jangkauan promosi,
membangun hubungan emosional dengan konsumen, dan memperkuat posisi merek di pasar.

S\
Gambar 1: Xbanner Madame Gie

Desain dan foto: Zidan Rifqi Putra

Ganibar 2.- Postar Midsirie, Gia
Desain dan foto: Zidan Rifqi Putrs
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Gambar 3: Display Table Banner Madame Gie
Desain dan foto: Zidan Rifqi Putra
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Gamber 4: Media Sozial Instragram
Desain dan foto: Zidan Rifgi Putra

Gambar 5: Pop Up Store Madame Gie
Dezam dan foto: Zidan Rifqi Putra

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Peran Fotografi sebagai Media Ilustrasi dalam
Promosi untuk Meningkatkan Brand Awareness Produk Kosmetik Madame Gie, dapat
disimpulkan bahwa fotografi memiliki peranan strategis dan signifikan dalam membentuk
persepsi konsumen serta meningkatkan kesadaran merek (brand awareness). Fotografi sebagai
media ilustrasi bukan sekadar alat dokumentasi produk, melainkan sarana komunikasi visual yang
mampu menyampaikan pesan promosi secara efektif, menarik, dan persuasif. Dalam pemasaran
kosmetik, aspek estetika menjadi salah satu faktor utama dalam menarik minat konsumen,
fotografi memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan keunggulan produk secara detail.
Melalui teknik pencahayaan, sudut pengambilan gambar, komposisi, dan pengolahan warna yang
tepat, sebuah foto produk dapat memunculkan kesan kualitas, keindahan, serta gaya hidup yang
diinginkan oleh merek. Hal ini terbukti relevan dengan strategi promosi Madame Gie, yang
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menargetkan segmen pasar generasi muda dengan referensi visual yang dinamis dan kreatif.
Promosi yang memanfaatkan fotografi berkualitas tinggi terbukti membantu membangun brand
recognition (pengenalan merek) dan brand recall (ingatan merek) di benak konsumen. Foto
produk yang konsisten dengan identitas visual merek akan mempermudah konsumen dalam
mengenali merek tersebut di berbagai platform promosi, baik digital maupun cetak. Penelitian
juga menunjukkan bahwa fotografi efektif digunakan sebagai media ilustrasi dalam materi
promosi digital seperti media sosial, dan e-commerce, di mana visual menjadi daya tarik utama.
Madame Gie, melalui pemanfaatan fotografi yang selaras dengan citra merek, dapat
mempertahankan konsistensi pesan promosi dan memperluas jangkauan audiens. Dengan strategi
visual yang tepat, merek ini mampu bersaing dengan kompetitor. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa peran fotografi dalam promosi sangatlah penting. Fotografi yang dirancang
dengan mempertimbangkan estetika, pesan merek, dan target audiens akan memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan brand awareness. Oleh karena itu, bagi pelaku
industri kosmetik, investasi dalam produksi fotografi profesional bukan hanya kebutuhan estetis,
tetapi juga strategi bisnis yang berdampak langsung pada kesuksesan pemasaran. Dengan
pemanfaatan fotografi yang optimal, Madame Gie berpotensi tidak hanya meningkatkan
kesadaran merek, tetapi juga membangun citra positif, memperluas pangsa pasar, dan
menciptakan loyalitas konsumen jangka panjang.

DAFTAR PUSTAKA

Long, B., & Long, P. (2014). The Complete Digital Photography Manual. DK Publishing.

Lupton, E., & Phillips, J. C. (2015). Graphic Design: The New Basics (2nd ed.). Princeton
Architectural Press.

Lidwell, W., Holden, K., & Butler, J. (2010). Universal Principles of Design (2nd ed.). Rockport
Publishers.

Aaker, D. A. (1996). Building Strong Brands. New York: Free Press.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson Education.

Keller, K. L. (2008). Strategic Brand Management: Building, Measuring, and Managing Brand
Equity (3rd ed.). Prentice Hall.

257



Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni dan Budaya | Vol. 08 No.02 | Hal. 247-259

Hunter, F., Biver, S., & Fuqua, P. (2015). Light: Science and Magic: An Introduction to
Photographic Lighting. Focal Press.

Keller, K. L. (2013). Strategic Brand Management: Building, Measuring, and Managing Brand
Equity (4th ed.). Pearson.

Keiser, S. J., & Garner, M. B. (2012). Beyond Design: The Synergy of Apparel Product
Development (4th ed.). Fairchild Books.

Rowley, J. (2008). Information Marketing. Ashgate Publishing.

Solomon, M. R. (2018). Consumer Behavior: Buying, Having, and Being (12th ed.). Pearson.

Wong, M. (2017). Creative Photography: A Complete Guide. Harper Design.

Freeman, M. (2014). The Photographer’s Eye: Composition and Design for Better Digital Photos.
Focal Press.

Cotton, C. (2014). The Photograph as Contemporary Art (3rd ed.). Thames & Hudson.

Wells, L. (2015). Photography: A Critical Introduction (5th ed.). Routledge.

Rowley, J. (2008). Information Marketing. Ashgate Publishing.

Aaker, D. A. (1996). Building Strong Brands. New York: The Free Press.

Moleong, J, Lexy. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Widiyatmoko. Destira. 2016. 101 Tips dan trik Dunia Fotografi dan Digital. Jakarta: PT. Alex

Media Komputindo.

Wibowo M. Antonius. 2024. Metode Penelitian Komunikasi. Y ogyakarta. Gitanyali.

258



